BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari perancangan interior Circlo Pool & Dine didasarkan pada
identifikasi permasalahan berupa kebutuhan akan fasilitas billiard yang tidak
hanya berfungsi sebagai sarana rekreasi, sebagai salah satu bentuk kontribusi
dalam mereposisi citra biliar ke arah yang lebih positif melalui penciptaan wadah
interaksi yang mampu membangun citra komunitas yang inklusif, dan nyaman
bagi berbagai kalangan pengguna. Sebagai respons terhadap permasalahan
tersebut, penulis/desainer menawarkan konsep Harmony in Contrast yang
diwujudkan melalui perpaduan gaya Mid Century Modern dan Transitional.
Kombinasi kedua gaya tersebut dipilih karena mampu menghadirkan interior yang
fungsional, hangat, elegan, dan bersifat timeless, sehingga tetap relevan terhadap
perkembangan kebutuhan dan preferensi pengguna dalam jangka waktu yang
panjang. Proses perancangan dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, studi
literatur, analisis kebutuhan pengguna dan karakter ruang berdasarkan studi
preseden, pengembangan alternatif desain, serta evaluasi melalui pembuatan
model tiga dimensi dan visualisasi akhir render. Berdasarkan proses tersebut,
dihasilkan rancangan interior yang diharapkan mampu mewujudkan fasilitas cafe
dan arena billiard yang memiliki nilai estetis dan fungsional, sekaligus
mendukung interaksi sosial serta pembentukan komunitas billiard yang lebih

positif di Kota Surabaya.
B. Saran

Saran dalam perancangan interior Circlo Pool & Dine disusun berdasarkan
fokus permasalahan yang diangkat, yaitu kebutuhan akan sebuah fasilitas cafe dan
arena billiard yang tidak hanya mampu mengakomodasi aktivitas rekreasi dan
kuliner, tetapi juga berperan sebagai wadah bagi terbentuknya komunitas billiard
yang inklusif, positif, dan nyaman bagi berbagai kalangan pengguna. Melalui
penerapan konsep Harmony in Contrast yang diwujudkan melalui perpaduan gaya

Mid Century Modern dan Transitional, perancangan ini telah berupaya
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menghadirkan solusi desain yang mempertimbangkan keterpaduan aspek estetika,

fungsi, ergonomi, serta kebutuhan teknis ruang.

Meskipun demikian, hasil perancangan ini masih memiliki peluang untuk
dikembangkan lebih lanjut. Oleh karena itu, penulis/desainer selanjutnya
disarankan untuk melakukan kajian yang lebih mendalam terhadap aspek yang
belum menjadi fokus utama dalam perancangan ini, seperti analisis perilaku
pengguna (user behavior analysis), evaluasi pasca huni (post-occupancy
evaluation), studi akustik ruang, serta penerapan prinsip keberlanjutan yang lebih
komprehensif. Selain itu, rancangan yang telah dihasilkan juga dapat
disempurnakan melalui eksplorasi material yang lebih inovatif, integrasi teknologi
interaktif, serta pengembangan sistem konstruksi dan utilitas yang lebih efisien
dan adaptif terhadap perkembangan kebutuhan operasional. Dengan demikian,
perancangan serupa di masa mendatang diharapkan dapat menghasilkan solusi
interior yang tidak hanya memiliki kualitas estetika dan fungsional yang lebih
optimal, tetapi juga mampu memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap
pengembangan fasilitas rekreasi, industri hospitality, serta pembentukan
komunitas billiard yang sehat dan berkelanjutan di Kota Surabaya maupun di

wilayah lainnya.
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